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 KATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTAR
 KETUA TIMKETUA TIMKETUA TIMKETUA TIMKETUA TIM
 Selama ini banyak variasi dalam penulisan karya ilmiah yang
 mencakup penulisan makalah, laporan buku, artikel, dan skripsi antara
 berbagai Program Studi, Jurusan, Fakultas di lingkungan Universitas
 Lambung Mangkurat (Unlam) Banjarmasin. Variasi tersebut terutama
 pada penulisan skripsi, seperti metode penelitian, sistematika dan teknik
 penulisannya.
 Dari penelaahan ditemukan bahwa variasi dalam penulisan karya
 ilmiah tersebut disebabkan oleh tiadanya pedoman yang baku yang dapat
 dijadikan pegangan oleh dosen dan mahasiswa dalam penulisan karya
 ilmiah. Untuk itu, buku ini disusun dengan maksud memberikan pedoman
 umum kepada dosen dan mahasiswa mengenai tata aturan penulisan
 karya ilmiah yang berlaku khususnya di Program Studi PPKN FKIP
 Unlam. Akan tetapi penyusunan buku ini tidak bermaksud menghilangkan
 kreativitas mahasiswa dan dosen, melainkan sebagai rambu-rambu
 umum dalam penyusunan karya ilmiah.
 Penulisan Pedoman Karya Ilmiah melalui dua tahap. Pertama, rapat
 Program Studi PPKN bulan juli 2010 menyetujui tentang perlunya dibuat
 Pedoman Karya Ilmiah yang berlaku di Program Studi PPKN dan
 sekaligus menunjuk Prof. Dr. H. Wahyu, MS sebagai Ketua Tim Penyusun
 Pedoman Karya Ilmiah. Kedua, Ketua Tim, bertindak selaku Penyusun
 draf Pedoman dan untuk selanjutnya didiskusikan dengan semua dosen.
 Pola kerja ini mampu menciptakan keuntungan ganda, yakni sebagai
 ajang sosialisasi dan sekaligus membangun rasa kebersamaan untuk
 menerapkan Buku Pedoman ini dalam proses pembimbingan dan ujian
 skripsi mahasiswa.
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 Terima kasih dan penghargaan disampaikan kepada Anggota Tim
 Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah ini atas kerja kerasnya dalam
 menyusun buku Pedoman ini, sebagai acuan dalam penyusunan berbagai
 karya ilmiah, khususnya di lingkungan Program Studi PPKN.
 Kami menyadari bahwa Pedoman Penulisan Karya Ilmiah ini masih
 mengandung kekurangan-kekurangan informasi yang mungkin
 dibutuhkan pembaca. Oleh karena itu, kami mengharapkan saran dan
 komentar yang dapat dijadikan masukan dalam menyempurnakan buku
 ini di masa yang akan datang.
 Harapan kami semoga pedoman ini bermanfaat tidak hanya bagi
 sivitas akademika Program Studi PPKN, tetapi juga bagi semua pihak
 yang selama ini ternyata telah juga memanfaatkan pedoman ini untuk
 keperluan penulisan karya ilmiah.
 Banjarmasin, 01 Juli 2012
 Ketua Tim,
 Prof. Dr. H. Wahyu, MS
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vii
 SAMBUTAN KETUA PROGRAMSAMBUTAN KETUA PROGRAMSAMBUTAN KETUA PROGRAMSAMBUTAN KETUA PROGRAMSAMBUTAN KETUA PROGRAM
 STUDI PPKNSTUDI PPKNSTUDI PPKNSTUDI PPKNSTUDI PPKN
 Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu
 Program Studi Pendidikan yang ada di FKIP Unlam Banjarmasin. Sebagai
 salah satu Program Studi yang menyelenggarakan pendidikan untuk
 menyiapkan sumber daya manusia di bidang kependidikan, tantangan
 yang dihadapi saat ini semakin lebih berat seiring makin meningkatnya
 tuntutan masyarakat. Ada dua tuntutan yang prinsip dan perlu mendapat
 perhatian setiap institusi penyelenggara pendidikan; pertama tuntutan
 terhadap kelembagaan institusi yang harus memiliki standar operasional
 dalam prosedur penyelenggaraan pendidikan dan kedua tuntutan dunia
 kerja terhadap kebutuhan sumberdaya manusia yang handal dan
 berkualitas. Tantangan yang demikian itu mendorong perlunya setiap
 institusi untuk terus berbenah diri dalam rangka menyikapi berbagai
 tuntutan masyarakat sehingga eksistensinya tetap menjadi dambaan
 kebutuhan masyarakat.
 Menyikapi tantangan sebagaimana disebutkan di atas, Program Studi
 Pendidikan Kewarganegaraan hingga saat ini terus menerus melakukan
 inovasi-inovasi segenap perangkat dan atau instrumen yang diperlukan
 dalam rangka peningkatan standarisasi layanan pendidikan sehingga
 dimungkinkan dapat berdampak pada peningkatan kualitas proses dan
 kualitas out put. Salah satu yang dilakukan dalam peningkatan standarisasi
 dimaksud adalah disusunnya kembali “Pedoman Penulisan Karya Tulis
 Ilmiah” sebagai landasan operasional yang menjadi pegangan bersama
 dalam pelayanan pendidikan di Program Studi Pendidikan
 Kewarganegaraan.
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viii
 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah
 Pedoman penulisan karya tulis ilmiah ini disusun dan didiskusikan
 oleh suatu tim dosen Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan. Pola
 itu dikembangkan dengan harapan agar pedoman yang dibuat terwujud
 dari suatu pemikiran bersama yang terbaik untuk dijadikan landasan
 dalam melaksanakan tugas layanan pendidikan. Lahirnya pedoman ini
 setidaknya dapat menyamakan persepsi dan bentuk layanan pendidikan
 dalam institusi Prodi Pendidikan Kewarganegaraan.
 Apresiasi dan ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya
 disampaikan kepada tim penyusun pedoman penulisan karya tulis ilmiah
 yang secara nyata telah memberikan perannya dalam rangka secara
 bersama-sama meningkatkan kualitas institusi Prodi Pendidikan
 Kewarganegaraan. Iklim kebersamaan dan rasa memiliki bersama
 terhadap institusi ini merupakan prinsip nilai yang sangat menentukan
 untuk kemajuan masa depan institusi.
 Dengan telah terbitnya pedoman baru penulisan karya tulis ilmiah
 ini merupakan suatu kewajiban kita bersama untuk mengimple-
 mentasikannya dalam tugas-tugas kita memberikan pelayanan pendidikan
 di Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan.
 Banjarmasin, 01 Juli 2012
 Ketua Prodi PPKN,
 Dra. Hj. Fatimah, M.Hum
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Pentingnya Karya Tulis Ilmiah dalam Kehidupan AkademisKedudukan Karya Tulis Ilmiah di perguruan tinggi sangat penting
 dan merupakan bagian dari tuntutan formal akademik. Karya tulis ilmiah
 menjadi suatu ciri penting dari suasana ilmiah akademisi. Dilihat dari
 jenisnya, karya tulis ilmiah terdiri atas makalah, laporan buku/bab, Skripsi,
 tesis dan disertasi. Dilihat dari tujuan penulisannya, karya tulis ilmiah
 dibedakan ke dalam dua jenis. Pertama untuk memenuhi tugas-tugas
 perkuliahan yaitu makalah dan laporan buku/bab. Kedua, karya tulis
 ilmiah yang merupakan syarat dituntut dari mahasiswa ketika
 menyelesaikan program studi, yaitu skripsi (untuk S1), tesis (untuk S2)
 dan disertasi (untuk S3).
 Makalah dan laporan buku/bab, yaitu merupakan komponen tugas-
 tugas berstruktur yang harus dipenuhi oleh para mahasiswa di luar
 kegiatan perkuliahan dalam kelas. Jadi, makalah dan laporan buku/bab
 merupakan konsekuensi logis dari sistem SKS.
 Skripsi wajib disusun oleh mahasiswa S1, tesis wajib disusun oleh
 mahasiswa Program Magister (S2) dan disertasi wajib disusun oleh
 mahasiswa Program Doktor (S3) dalam rangka menyelesaikan studinya.
 Melalui karya ilmiah tersebut mahasiswa mengungkapkan pikirannya
 secara sistematis, sesuai dengan kaidah-kaidah keilmuan. Dalam kaitan
 ini, karya tulis ilmiah merupakan wahana komunikasi hasil-hasil penelitian
 ilmiah dengan masyarakat akademiknya untuk diuji secara terbuka dan
 objektif serta mendapatkan koreksi dan kritik.
 Di samping itu, karya tulis ilmiah juga merupakan wahana untuk
 menyajikan nilai-nilai praktis maupun nilai-nilai teoritis hasil-hasil
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 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah
 pengkajian dan penelitian ilmiah yang dilakukan oleh mahasiswa. Dengan
 sifat dan kedudukan ini, maka karya tulis ilmiah dalam lingkungan
 masyarakat akademik bisa ikut memperkaya khasanah keilmuan dan
 memperkokoh paradigma keilmuan pada bidang keilmuan atau disiplin
 yang relevan.
 Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan, bahwa karya tulis ilmiah
 di lingkungan perguruan tinggi mengemban dua misi, yaitu :
 1. Wahana untuk melatih para mahasiswa mengungkapkan pikiran-
 pikirannya secara sistematis, tertib dan dapat
 dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
 2. Memberikan sumbangan pada perkembangan ilmu pengetahuan.
 Jika yang pertama menunjuk pada sasaran prosesnya, maka yang
 kedua lebih mengacu pada produknya. Dua misi ini seyogyanya disadari
 baik oleh dosen yang memberi bimbingan maupun oleh mahasiswa yang
 di bimbing.
 B. Posisi Pedoman Karya Tulis Ilmiah di Program StudiUsaha untuk menyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah di
 Program Studi PPKN FKIP Unlam dilatarbelakangi oleh atasan-atasan
 sebagai berikut :
 1. Ada kecenderungan bahwa tuntutan karya tulis ilmiah berbeda-
 beda dalam jenis, tingkat kesukaran dan formatnya. Perbedaan
 tersebut terjadi juga di antara dosen dalam satu program studi,
 misalnya dalam sistematika isi karya ilmiah, cara pengutipan,
 penulisan daftar pustaka, jenis karya ilmiah yang dituntut dan lain-
 lain. Keadaan ini menimbulkan kesan bahwa ruang lingkup dan
 format penulisan karya tulis ilmiah tergantung kepada selera,
 persepsi dan tuntutan dosen yang membimbingnya yang kemudian
 menimbulkan kebingungan baik pada dosen maupun pada
 mahasiswa.
 2. Seakan-akan setiap dosen mengembangkan standarnya sendiri-
 sendiri. Standar ini tidak jarang mencerminkan latar belakang
 pengetahuan dan pengalaman para dosen, yaitu pengetahuan
 tentang bidang studi yang dipelajarinya, pengetahuan tentang
 pengalaman selama memberikan bimbingan kepada para
 mahasiswanya, dan pengalaman terdahulu ketika mereka menjadi
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3
 mahasiswa dan dibimbing di S1, S2 atau S3. Timbul anggapan
 bahwa karya tulis ilmiah yang baik adalah yang sesuai dengan apa
 yang diketahui, pernah dipelajari dan dialami masing--masing
 dosen.
 3. Karakteristik karya tulis ilmiah seringkali kabur batasan-
 batasannya. Secara esensial, seringkali tidak jelas membedakan
 antara makalah, laporan buku/bab, atau skripsi. Situasi demikian
 terus berlangsung tanpa ada suatu pedoman umum yang ditetapkan
 dan berlaku untuk semua mahasiswa di Program Studi.
 Dari alasan-alasan di atas, maka Pedoman Penulisan Karya Ilmiah
 diperlukan, agar ada kesamaan bahasa antara dosen dan dosen serta dosen
 dan mahasiswa berkenaan dengan pengertian, ruang lingkup, karakteristik
 dan format karya tulis ilmiah mahasiswa yang berlaku di Program Studi
 PPKN FKIP Unlam.
 C. Tujuan Penyusunan Buku PedomanBuku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah ini disusun dengan maksud
 untuk memberikan pedoman umum kepada para dosen dan mahasiswa
 dalam penulisan karya ilmiah. Dengan adanya pedoman ini, diharapkan
 akan tercipta kesamaan bahasa antara dosen dan dosen serta dosen dan
 mahasiswa mengenai pengertian dasar penulisan karya ilmiah, lingkupnya,
 isinya, karakteristiknya dan format penulisannya.
 Pendahuluan
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 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah
 BAB II
 PENULISAN MAKALAH
 A. Pengertian MakalahMakalah adalah karya tulis ilmiah mengenai suatu topik tertentu
 yang mencakup dalam lingkup suatu perkuliahan.
 B. Karakteristik MakalahSuatu makalah memiliki karakteristik sebagai berikut :
 1. Merupakan hasil kajian literatur dan atau laporan pelaksanaan
 suatu kegiatan lapangan yang sesuai dengan cakupan permasalahan
 suatu perkuliahan.
 2. Mendemonstrasikan pemahaman mahasiswa tentang
 permasalahan teoritik yang dikaji atau kemampuan mahasiswa
 dalam menerapkan suatu prosedur, prinsip atau teori yang
 berhubungan dengan perkuliahan.
 3. Menunjukkan kemampuan terhadap isi dari berbagai sumber yang
 digunakan.
 4. Mendemonstrasikan kemampuan meramu berbagai sumber
 informasi dalam satu kesatuan sintetis yang utuh.
 C. Jenis MakalahAda dua jenis makalah yang berlaku di perguruan tinggi yaitu
 makalah biasa (common paper) dan makalah posisi (position paper).
 Makalah biasa dibuat oleh mahasiswa untuk menunjukkan
 pemahamannya terhadap permasalahan yang dibahas. Dalam makalah
 ini secara deskriptif, mahasiswa mengemukakan berbagai pandangan
 tentang masalah yang dikaji, ia juga memberikan pendapat baik berupa
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 kritik maupun saran mengenai pendapat yang dikemukakan. Tetapi dia
 tidak perlu memihak salah satu pendapat tersebut. Dengan demikian ia
 tidak perlu berargumentasi mempertahankan pendapat tersebut.
 Dalam makalah posisi, menunjukkan posisi teoritiknya dalam
 suatu kajian mahasiswa diminta untuk menunjukkan penguasaan
 pengetahuan dan berdiri di pihak tertentu dengan atasannya, didukung
 oleh teori-teori atau data yang relevan. Dalam makalah posisi, mungkin
 saja mahasiswa memihak salah satu pandangan, tetapi mungkin pula ia
 membuat suatu sintesis dari berbagai pendapat yang ada. Jadi,
 kemampuan analisis, sintesis dan evaluasi sangat diperlukan untuk
 membuat makalah posisi.
 D. Jenis Makalah dan jenjang PendidikanMakalah biasa dipersyaratkan sebagai tugas setiap jenjang
 pendidikan, baik mahasiswa program Diploma dan S1 maupun
 mahasiswa S2 dan S3.
 Makalah posisi diwajibkan untuk mahasiswa program S2 dan S3.
 Untuk jenjang Pascasarjana (S2 dan S3), makalah posisi merupakan tugas
 dari setiap mata kuliah, karena mahasiswa S2 dan S3 harus mampu
 mendemonstrasikan posisinya dalam setiap topik yang dibahasnya dan
 harus pula mempertanggungjawabkan posisi tersebut.
 E. Sistematika MakalahBaik makalah biasa maupun posisi terdiri atas :
 KATA PENGANTAR
 DAFTAR ISI
 DAFTAR TABEL (Jika ada)
 DAFTAR GAMBAR (Jika ada)
 DAFTAR LAMPIRAN
 BAB I PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 B. Rumusan Masalah
 C. Tujuan
 D. Manfaat
 Penulisan Makalah
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 Pedoman Penulisan Karya Ilmiah
 BAB II TINJAUAN PUSTAKA
 Berisi teori-teori yang relevan yang dapat digunakan untuk
 memberikan jawaban sementara terhadap rumusan makalah yang
 diajukan.
 BAB III PEMBAHASAN
 Mendemonstrasikan kemampuannya dalam menjawab masalah yang
 diajukan.
 BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN
 A. Kesimpulan
 Kesimpulan adalah makna yang diberikan penulis terhadap hasil uraian
 yang telah dilakukannya dalam bagian isi. Dalam mengambil
 kesimpulan tersebut penulis tentu saja harus kembali ke permasalahan
 yang telah diajukan dalam bagian pendahuluan.
 B. Saran
 Saran yang diajukan hendaknya selalu bersumber pada kesimpulan.
 Artinya, saran hendaknya tidak keluar dari kesimpulan.
 DAFTAR PUSTAKA
 LAMPIRAN-LAMPIRAN
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 BAB III
 PENULISAN LAPORAN BUKU
 A. Pengertian LaporanLaporan buku/bab pada dasarnya adalah karya ilmiah yang
 mendemonstrasikan pemahaman mahasiswa terhadap isi buku/bab yang
 dilaporkan. Oleh karena itu, laporan buku/bab bukanlah ringkasan atau
 terjemahan dari buku/bab yang dilaporkan, melainkan berisi kajian yang
 bersifat kritis.
 Dalam laporannya, mahasiswa dibolehkan mengutip beberapa
 bagian dari buku/bab yang dibahasnya. Kutipan tersebut sifatnya
 hanyalah untuk memperkuat/mendukung pendapat pelapor tentang isi
 bagian tertentu dari buku/bab tersebut. Kutipan itu tidak boleh menjadi
 sesuatu yang dominan dalam laporan yang disampaikannya.
 Dalam laporan tersebut mahasiswa diharuskan merumuskan isi
 pokok pikiran dari buku/bab yang bersangkutan, serta komentar terhadap
 isi buku yang dilaporkan.
 B. Kriteria LaporanKriteria laporan buku adalah sbb :
 1. Buku/bab harus aktual, paling tidak terbitan lima tahun terakhir.
 Semakin baru, semakin baik.
 2. Buku/bab tersebut sebaiknya terpilih karena kualitas isinya.
 3. Buku/bab yang lama dapat dijadikan bahan laporan sejauh dinilai
 amat mendasari kajian-kajian terbaru. Misalnya, Social Theory and
 Social Structure, karya Robert K. Merton; the Protestant Ethic and the
 Spirit of Capitalism, karya Max Weber.
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 C. Jenis-jenis LaporanLaporan bisa berupa :
 1. Laporan buku, berisi laporan atau kajian tentang isi satu judul
 buku secara utuh.
 2. Laporan bab, berisi laporan kajian tentang isi satu atau beberapa
 bab/bagian dari sebuah buku.
 3. Laporan artikel jurnal, berisi laporan atau kajian tentang isi satu
 atau beberapa artikel yang dipilih dari jurnal ilmiah, baik jurnal
 tercetak maupun jurnal elektronik di internet.
 4. Annotated bibliography, berisi ringkasan singkat yang dituangkan
 dalam 2-3 paragraf tentang isi buku atau artikel jurnal yang memuat:
 a. Judul buku/artikel,
 b. Nama pengarang;
 c. Tahun terbit,
 d. Nama penerbit,
 e. Kata-kata kunci,
 f. Pokok-pokok isi buku/artikel jurnal tersebut dalam beberapa
 kalimat.
 5. Kajian tentang situs/homepage dalam internet
 Laporan atau kajian ini merupakan model baru yang perlu
 dilakukan oleh mahasiswa. Mahasiswa melaporkan dan mengkaji
 topik-topik yang dibahas dalam situs tertentu serta arah
 perkembangan keilmuan didalamnya. Pembahasan bisa diarahkan
 kepada isi situs secara umum maupun terhadap beberapa topik
 terpilih.
 D. Sistematika LaporanSistematika laporan buku adalah sebagai berikut :
 KATA PENGANTAR
 DAFTAR ISI
 BAB I PENDAHULUAN
 Memberikan gambaran keadaan buku/bab yang dilaporkan seperti
 judul, pengarang, tahun terbit, penerbit dan alasan pemilihan buku/
 bab. Alasan, bukan karena ditugaskan, tetapi urgensinya.
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 BAB II ISI BUKU/BAB
 Mengemukakan isi dari buku/bab yang dilaporkan sebagai bukti
 pemahaman pelapor terhadap buku/bab yang dilaporkan.
 BAB III KOMENTAR
 Komentar pelapor terhadap isi buku/bab tersebut.
 BAB IV KESIMPULAN
 Kesimpulan tentang buku/bab yang dilaporkan atau implikasinya
 terhadap studi yang dipelajari.
 Penulisan Laporan Buku
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 BAB IV
 SKRIPSI
 A. Pengertian SkripsiSkripsi adalah karya tulis ilmiah akhir seorang mahasiswa dalam
 menyelesaikan program S1. Skripsi merupakan bukti kemampuan
 akademik mahasiswa dalam penelitian yang berhubungan dengan bidang
 keahliannya.
 B. TujuanPenulisan Skripsi merupakan persyaratan untuk menyelesaikan
 studi pada Program Studi PPKN. Selain itu, Skripsi disusun dan
 dipertahankan untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) PPKN.
 C. Karakteristik Skripsi
 Skripsi mempunyai karakteristik sebagai berikut :
 1. Aspek Permasalahan
 a. Identifikasi masalah dapat didasarkan atas informasi dari koran,
 majalah, buku, jurnal, laporan penelitian, seminar, atau keadaan
 lapangan.
 b. Masalah yang dikaji dalam Skripsi cenderung pada masalah-
 masalah yang bersifat penerapan ilmu.
 2. Aspek Kajian Pustaka
 a. Penulis Skripsi hanya diharapkan untuk menjelaskan
 keterkaitan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian-
 penelitian lain dengan topik yang sama.
 b. Pustaka yang dijadikan sumber acuan dalam kajian pustaka
 pada Skripsi seyogyanya menggunakan sumber primer dan dapat
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 juga menggunakan sumber sekunder. Sumber primer, seperti
 hasil-hasil penelitian dalam laporan penelitian, seminar hasil
 penelitian, dan jurnal-jurnal penelitian.
 3. Aspek Metodologi Penelitian
 a. Penulis Skripsi dituntut untuk menyebutkan apakah sudah ada
 upaya untuk memperoleh data penelitian secara akurat dengan
 menggunakan instrumen pengumpul data yang valid.
 b. Dalam Skripsi, penyimpangan-penyimpangan yang mungkin
 terjadi dalam pengumpulan data tidak harus dikemukakan.
 c. Asumsi-asumsi yang dikemukakan dalam Skripsi tidak harus
 diverifikasi dan tidak harus disebutkan keterbatasan
 keberlakuannya.
 d. Dalam penelitian kuantitatif, Skripsi dapat mencakup satu
 variabel saja.
 e. Dalam penelitian kualitatif, Skripsi dapat ditulis berdasarkan
 studi kasus tunggal dan dalam satu lokasi saja.
 4. Aspek Hasil Penelitian
 a. Hasil penelitian yang dipaparkan dalam kesimpulan Skripsi
 harus didukung oleh data yang diperoleh dari penelitian yang
 dilakukan.
 b. Pengajuan Saran pada bagian akhir Skripsi tidak harus
 dilengkapi dengan argumentasi yang didukung oleh hasil
 penelitian.
 c. Hasil penelitian Skripsi yang ditulis dalam bentuk artikel
 hendaknya diarahkan untuk dapat diterbitkan dalam jurnal
 ilmiah yang bermutu.
 5. Aspek Kemandirian
 Untuk Skripsi, persentase karya asli mahasiswa bisa lebih kecil
 daripada Tesis dan Disertasi. Misalnya, untuk Disertasi
 kemandiriannya kira-kira 90%, sedangkan sisanya 10% merupakan
 cerminan dari bantuan, bimbingan dan arahan para dosen pembimbing.
 Tesis, kemandiriannya kira-kira 75%, sedangkan 25% cerminan
 bantuan dan arahan pembimbing. Skripsi, kemandiriannya kira-kira
 60%, sedangkan 40% cerminan bantuan dan arahan pembimbing.
 Skripsi
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 D. Ruang LingkupPada dasarnya, isi Skripsi Program Studi PPKN meliputi ruang
 lingkup :
 1. Aspek PKN
 2. Aspek Politik
 3. Aspek Hukum
 4. Aspek Sosial budaya
 5. Aspek Pembelajaran PKN

Page 24
                        

13
 BAB V
 PERSYARATAN MAHASISWA DAN DOSEN
 PEMBIMBING SKRIPSI
 A. Persyaratan MahasiswaMahasiswa PPKN yang berhak menulis skripsi adalah mereka yang
 memenuhi persyaratan sebagai berikut :
 1. Telah lulus minimal 120 SKS dengan Indeks Prestasi
 2. Kumulatif (IPK) 2,75.
 3. Telah lulus mata kuliah Metodologi Penelitian PPKN dan mata
 kuliah Kuliah Kerja Lapangan (KKL).
 4. Telah mengikuti seminar proposal sebanyak kali.
 5. Telah mengajukan proposal praskripsi sebelum memprogramkan
 Mata Kuliah KKL.
 B. Persyaratan dan Tugas Dosen Pembimbing Skripsi1. Pembimbing I berjabatan serendah-rendahnya Lektor Kepala (S2)
 atau Lektor (S3) yang memiliki bidang keahlian sesuai dengan
 materi Skripsi mahasiswa.
 2. Pembimbing II serendah-rendahnya berjabatan Lektor (S2 dan S3)
 pada bidang keahlian yang sesuai untuk menunjang materi Skripsi.
 3. Pembimbing I bertugas :
 a. Memberikan arahan tentang rumusan usulan penelitian,
 sistematika dan materi skripsi.
 b. Menelaah dan memberikan rekomendasi tentang prosedur
 penelitian yang akan digunakan mahasiswa.
 c. Menelaah dan memberikan petunjuk tentang materi skripsi.
 d. Memberi rekomendasi yang menyatakan bahwa proposal
 penelitian mahasiswa layak diseminarkan.
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 e. Memberikan persetujuan terhadap naskah akhir proposal skripsi
 untuk diajukan ke seminar proposal.
 f. Memberikan persetujuan naskah akhir skripsi untuk diajukan
 ke sidang ujian tertutup.
 Pembimbing II bertugas membantu Pembimbing I dalam hal :
 a. Memberikan pertimbangan dan saran mengenai prosedur
 penelitian yang akan digunakan mahasiswa.
 b. Memberikan arahan, tanggapan dan saran-saran tentang materi
 skripsi.
 c. Memberi rekomendasi yang menyatakan bahwa proposal
 penelitian layak diseminarkan.
 d. Memberikan persetujuan terhadap naskah akhir proposal skripsi
 untuk diajukan ke seminar proposal.
 e. Memberikan persetujuan naskah akhir skripsi untuk diajukan
 ke sidang ujian tertutup.
 C. Tebal SkripsiTebal skripsi sekitar 50-100 halaman (tidak termasuk lampiran).
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 BAB VI
 PROSEDUR PENULISAN SKRIPSI
 A. Usulan Pra Proposal1. Mahasiswa yang telah memenuhi persyaratan untuk penulisan
 skripsi, terlebih dahulu membuat usulan pra proposal sebanyak 1-
 2 halaman, yang memuat rencana judul, rumusan masalah, tujuan
 penelitian.
 2. Berdasarkan usulan pra proposal tersebut, Ketua Program Studi
 (KPS) mengusulkan 2 (dua) orang calon pembimbing yang dipilih
 berdasarkan kompetensi dosen dan pertimbangan teknis lainnya.
 3. Usulan calon Dosen Pembimbing ditujukan kepada Dekan FKIP
 Unlam untuk dibuatkan SK Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi.
 B. Penulisan Proposal
 Mahasiswa yang sudah mendapatkan SK Penetapan Dosen
 Pembimbing Skripsi dapat melaksanakan proses konsultasi kepada Dosen
 Pembimbing dengan membawa Proposal Skripsi.
 C. Seminar Proposal
 1. Mahasiswa mengajukan permohonan untuk menempuh seminar
 proposal penelitian. Permohonan ditujukan kepada KPS, dengan
 melampiri :
 a. Fotocopy penyelesaian administrasi keuangan yaitu SPP semes-
 ter berjalan serta minimal membayar 50% biaya skripsi.
 b. Fotocopy sebanyak 5 (lima) eksemplar proposal penelitian yang
 telah direkomendasi/ditandatangani Pembimbing yang
 menyatakan bahwa proposal tersebut layak diseminarkan.
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 2. Sekretaris Prodi memeriksa kelengkapan berkas. Hasil pemeriksaan
 selanjutnya disampaikan kepada KPS.
 3. KPS menetapkan dosen yang menjadi penguji dalam seminar pro-
 posal penelitian dengan mempertimbangkan keahlian dosen dan
 beban tugas antar dosen (Dosen Penguji terdiri dari : 2 orang
 Pembimbing, 3 orang Penelaah).
 4. Sekretaris Prodi membuat Undangan dan SK Pelaksanaan Semi-
 nar Proposal Penelitian yang ditandatangani oleh KPS.
 5. Ketentuan lain dalam pelaksanaan seminar proposal penelitian :
 a. Seminar proposal bersifat terbuka, dimaksudkan untuk
 mendapatkan masukan dan saran dari para peserta dan dosen
 penguji.
 b. Jadwal seminar proposal ditetapkan Program Studi sesuai
 dengan kesepakatan Pembimbing dengan mahasiswa.
 c. Seminar proposal dihadiri minimal Pembimbing Utama (I) dan
 3 orang Penelaah.
 d. Seminar Proposal Skripsi dibuka oleh Ketua Program Studi atau
 Pejabat lain yang ditunjuk untuk selanjutnya diserahkan kepada
 Pembimbing I (Ketua Komisi Pembimbing) untuk memimpin
 seminar.
 e. Penilaian dilakukan dengan interval angka l-100 dan angka
 kelulusan minimal 70 (B) (format penilaian seminar proposal
 terlampir).
 f. Pada dasarnya Seminar Proposal Skripsi dilaksanakan satu kali,
 dan jika perlu dapat diulang satu kali. Batas waktu pengulangan
 adalah satu bulan sejak seminar pertama.
 g. Dalam pelaksanaan seminar proposal skripsi, biasanya
 mahasiswa mendapatkan kritik dan masukan/saran untuk
 didiskusikan kembali dengan Pembimbing sebelum mahasiswa
 ke lapangan untuk mengumpulkan data.
 h. Contoh sampul depan dan lembar pengesahan Proposal
 Penelitian dapat dilihat pada lampiran.
 i. Penilaian dilakukan dengan dua kategori :
 1) Layak : 70
 2) Belum Layak : <70
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 D. Penelitian LapanganAtas dasar proposal yang telah disepakati antara Pembimbing dan
 mahasiswa, kegiatan penelitian dilaksanakan dan kemudian dilanjutkan
 dengan proses penulisan. Selama kegiatan penelitian dan penulisan,
 mahasiswa wajib berkonsultasi dengan Pembimbing secara teratur sesuai
 kesepakatan. Proses bimbingan ini direkam dalam kartu konsultasi.
 E. Ujian Skripsi TertutupJika Pembimbing menyatakan bahwa skripsi mahasiswa memenuhi
 syarat untuk ujian, maka Program Studi dapat menyelenggarakan ujian
 skripsi tertutup sesuai dengan prosedur sebagai berikut:
 1. Mahasiswa mengajukan permohonan untuk menempuh ujian
 skripsi. Permohonan ditujukan kepada KPS, dengan melampiri :
 a. Fotocopy penyelesaian administrasi keuangan, yaitu SPP pada
 semester berjalan serta membayar biaya skripsi sepenuhnya.
 b. Fotocopy sebanyak 5 (lima) eksemplar skripsi yang telah
 direkomendasi/ditandatangani Pembimbing yang menyatakan
 layak untuk dilaksanakan ujian skripsi.
 c. Naskah ujian skripsi diserahkan kepada dosen penguji mini-
 mal tiga hari sebelum pelaksanaan ujian skripsi.
 2. Sekretaris Prodi memeriksa kelengkapan berkas. Hasil pemeriksaan
 selanjutnya disampaikan kepada KPS.
 3. KPS menetapkan dosen yang menjadi penguji dalam ujian skripsi
 dengan mempertimbangkan keahlian dosen dan beban tugas antar
 dosen.
 4. Sekretaris Prodi membuat Undangan dan SK Pelaksanaan Ujian
 Skripsi yang ditandatangani oleh KPS.
 5. Ketentuan lain dalam pelaksanaan ujian skripsi :
 a. Mahasiswa memakai kemeja warna putih, celana/rok warna
 hitam, berdasi (laki-laki).
 b. Ujian skripsi bersifat tertutup dan hanya dihadiri oleh Penguji.
 c. Jadwal ujian skripsi ditetapkan Program Studi sesuai dengan
 kesepakatan Pembimbing dengan mahasiswa.
 d. Ujian Skripsi dapat dilaksanakan apabila dihadiri sekurang-
 kurangnya Pembimbing Utama (1) dan 3 orang penguji.
 e. Ujian Skripsi dibuka oleh Ketua Program Studi atau Pejabat
 lain yang ditunjuk untuk selanjutnya diserahkan kepada
 Prosedur Penulisan Skripsi
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 Pembimbing I (Ketua Komisi Pembimbing) untuk memimpin
 ujian tertutup.
 f. Penilaian dilakukan dengan interval angka 1--100 dan angka
 kelulusan minimal 70 (B) (format penilaian terlampir).
 g. Pada tahap ini, skripsi tidak perlu dijilid, cukup dijepit dalam
 map plastik agar bilamana ada perbaikan, naskah masih dapat
 dimanfaatkan.
 h. Dalam ujian, mahasiswa mendapatkan pertanyaan, kritik, dan
 saran untuk didiskusikan kembali dengan Pembimbing.
 i. Mahasiswa dinyatakan lulus bersyarat oleh Penguji apabila
 naskah skripsinya perlu diperbaiki karena dianggap masih
 mengandung kelemahan yang cukup mendasar. Mahasiswa yang
 bersangkutan diarahkan oleh penguji, untuk kemudian hasilnya
 yang telah disetujui pengarah ditelaah kembali oleh Ketua Pro-
 gram Studi untuk dikomentari dan disahkan.
 j. Mahasiswa dinyatakan tidak lulus ujian skripsi karena
 mengandung kelemahan yang sangat mendasar. Mahasiswa ini
 wajib ujian Skripsi Ulang, dengan batas waktu pengulangan
 adalah 1 (satu) bulan sejak ujian Skripsi Pertama.
 k. Contoh sampul depan dan lembar pengesahan Ujian Skripsi
 dapat terlihat pada lampiran.
 l. Warna sampul skripsi adalah warna hijau.
 F. Penilaian SkripsiNilai skripsi merupakan total nilai dari hasil :
 1. Presentasi (1)
 2. Wawasan secara umum (2)
 3. Isi materi skripsi (3)
 4. Metodologi dan relevansi teori yang digunakan (4)
 5. Bahasa dan Teknis Penulisan Ilmiah (5)
 Rumus Nilai Skripsi : 5
 (5) + (4) + (3) + (2) + (1)
 G. Pergantian Dosen Pembimbing SkripsiApabila selama 3 bulan sejak menerima Surat Keputusan
 Pembimbing tidak terdapat kemajuan yang signifikan atas proposal
 penelitian skripsi, akibat kesibukan atau masalah lain dari dosen
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 pembimbing, maka mahasiswa dapat mengajukan pergantian dosen
 pembimbing dengan mengganti judul proposalnya.
 H. Waktu Bimbingan SkripsiWaktu untuk bimbingan skripsi paling lama 18 bulan. Perpanjangan
 waktu bimbingan paling lama 1 x 6 bulan atas usulan Pembimbing I.
 Prosedur Penulisan Skripsi
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 BAB VII
 SISTEMATIKA SKRIPSI
 A. Proposal PenelitianSetelah mahasiswa menerima SK Dekan FKIP Unlam tentang
 penetapan Pembimbing skripsi, mahasiswa wajib menyusun proposal
 penelitian, dengan format sebagai berikut :
 1. Judul Proposal Skripsi
 2. Latar Belakang Masalah
 3. Fokus/Pokok Masalah
 4. Rumusan Masalah
 5. Tujuan Penelitian
 6. Sistematika Skripsi
 7. Manfaat Penehtian
 8. Kajian Pustaka
 9. Metodologi, mencakup pendekatan, metode, sampel, instrumen,
 teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
 10.Daftar pertanyaan berkenaan dengan data yang akan dikumpulkan.
 11 Jadwal Kegiatan Penelitian
 12 Daftar Pustaka yang dirujuk.
 Setelah selesai membuat proposal penelitian, mahasiswa mulai
 bekerja di bawah bimbingan Pembimbing dengan tujuan untuk
 menajamkan fokus permasalahan, kajian teoritis, dan metodologi
 penelitian yang akan digunakan, sehingga layak untuk diseminarkan.
 B. Sistematika SkripsiSistematika Skripsi terdiri dari :
 1. JUDUL
 2. Nama dan kedudukan PEMBIMBING
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 3. PERNYATAAN tentang keaslian karya ilmiah
 4. KATA PENGANTAR
 5. ABSTRAK (tidak lebih dari 1 halaman)
 6. DAFTAR ISI
 7. DAFTAR TABEL (bila ada)
 8. DAFTAR GAM BAR (bila ada)
 9. DAFTAR LAMPIRAN (bila ada)
 10.BAB I PENDAHULUAN
 11.BAB II KAJIAN PUSTAKA
 12.BAB III METODE PENELITIAN
 13.BAB IV HASIL PENELITIAN
 14.BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
 15.BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
 16.DAFTAR PUSTAKA
 17.LAMPIRAN-LAMPIRAN
 18.RIWAYAT HIDUP PENULIS
 Penjelasan ringkas dari sistematika skripsi di atas adalah :
 1. JudulJudul skripsi, dirumuskan dalam satu kalimat yang ringkas,
 komunikatif, dan afirmatif. Walaupun judul sudah harus dibuat sejak
 proposal penelitian dibuat, namun pada akhirnya judul dapat saja berubah
 sesuai dengan kesepakatan antara mahasiswa dengan para pembimbing
 yang bersangkutan berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan dan
 diolah.
 2. PembimbingKedudukan Pembimbing ini ditempatkan dalam halaman khusus.
 Untuk skripsi dapat digunakan istilah PEMBIMBING PERTAMA,
 PEMBIMBING KEDUA. Nama Pembimbing harus ditulis lengkap dan
 benar. Begitu juga gelar akademik maupun gelar-gelar lainnya. Agar tidak
 ter jadi kekeliruan, maka mahasiswa yang bersangkutan harus
 mengadakan konsultasi khusus dengan Ketua Program Studi maupun
 Sekretaris Prodi tentang hat ini.
 3. Pernyataan tentang Keaslian Karya TulisPernyataan ini menegaskan bahwa karya tulis skripsi, adalah benar-
 benar karya mahasiswa yang bersangkutan, dan bukan jiplakan serta data
 yang dimuat bukan hasil rekayasa.
 Sistematika Skripsi
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 4. Kata PengantarKata pengantar berisi uraian yang mengantar para pembaca skripsi,
 kepada permasalahan yang diteliti. Dalam kata pengantar dapat pula
 dikemukakan ucapan terima kasih dan apresiasi mahasiswa kepada pihak-
 pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan karya tulis ilmiahnya.
 5. AbstrakAbstrak merupakan uraian singkat tetapi lengkap yang dimulai
 dengan judul, permasalahan, tujuan penelitian, metode yang digunakan,
 hasil penelitian dan saran. Abstrak ini cukup 1 (satu) halaman diketik
 satu spasi (150-200 kata).
 Untuk skripsi, abstrak ditulis dalam Bahasa Indonesia dan
 ditempatkan sesudah halaman persetujuan pembimbing.
 6. Daftar IsiDaftar isi ini merupakan penyajian sistematika isi secara lebih rinci
 dari skripsi. Daftar isi berfungsi untuk mempermudah para pembaca
 mencari judul atau sub-judul isi yang ingin dibacanya. Oleh karena itu,
 judul dan sub-judul yang ditulis dalam daftar isi harus langsung
 ditunjukkan nomor halamannya.
 Nomor-nomor untuk halaman awal sebelum BAB I digunakan angka
 Romawi kecil (misalnya i, ii, iii, dst), sedangkan dari halaman pertama
 BAB I sampai dengan halaman terakhir dari karya tulis ilmiah digunakan
 angka Arab (1, 2, 3, dst).
 7. Daftar TabelPada dasarnya, fungsi daftar tabel ini sama dengan daftar isi, yakni
 menyajikan tabel secara berurutan mulai dari tabel pertama sampai
 dengan tabel terakhir yang ada dalam skripsi. Secara berurutan daftar
 tabel ini menyatakan nomor urut tabel (dengan dua angka Arab) yang
 masing--masing menyatakan nomor urut tabel dan nomor urut bab di
 dalam skripsi itu.
 Contoh : Tabel 1.3., artinya tabel nomor 3 ditulis pada Bab I. judul
 tabel ditulis dengan HURUF BESAR untuk setiap huruf awal dari setiap
 kata.

Page 34
                        

23
 8. Daftar GambarDaftar gambar berfungsi untuk menyajikan gambar secara berurutan
 dengan masing-masing disebutkan Nomor Urut Gambar dengan
 menggunakan dua angka Arab seperti pada daftar tabel judul gambar
 ditulis dengan huruf besar untuk setiap huruf awal dari setiap kata.
 9. Daftar Lampiran
 Daftar lampiran ini mempunyai fungsi yang sama dengan daftar-
 daftar lain yakni menyajikan lampiran secara berurutan. Dalam daftar
 lampiran disajikan Nomor Urut Lampiran (dengan satu angka Arab).
 10. BAB I PENDAHULUANBab I skripsi, tentang pendahuluan merupakan bagian awal skripsi.
 Pendahuluan ini berisi : Latar belakang masalah, fokus penelitian,
 rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Secara ringkas
 berikut ini dibahas satu persatu.
 10.1.Latar Belakang Masalah
 Pembahasan dalam latar belakang masalah ini bermaksud
 membeberkan mengapa masalah yang diteliti itu timbul dan penting
 dilihat dari segi profesi peneliti, pengembangan ilmu dan kepentingan
 pembangunan. Yang perlu disajikan dalam latar belakang masalah
 adalah apa yang pembuat peneliti merasa gelisah dan resah sekiranya
 masalah tersebut tidak diteliti. Dalam latar belakang masalah
 sebaiknya diungkapkan gejala-gejala kesenjangan yang terdapat di
 lapangan sebagai dasar pemikiran untuk memunculkan permasalahan.
 Ada baiknya kalau diutarakan kerugian-kerugian apa yang bakal
 diderita apabila masalah tersebut dibiarkan tidak diteliti dan
 keuntungan-keuntungan apa yang kiranya bakal diperoleh apabila
 masalah tersebut diteliti.
 10.2.Fokus Penelitian
 Mendeskripsikan inti permasalahan yang menunjukkan bahwa
 dari sejumlah variabel atau faktor yang menyebabkan munculnya
 masalah penelitian tersebut hanya akan difokuskan pada sesuatu hal
 tertentu saja yang dianggap relevan.
 10.3.Rumusan Masalah
 Perumusan masalah merupakan upaya untuk menyatakan secara
 tersurat pertanyaan-pertanyaan yang hendak dicarikan jawabannya.
 Sistematika Skripsi
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 Perumusan masalah merupakan pernyataan lengkap dan rinci
 mengenai ruang lingkup masalah yang akan diteliti berdasarkan fokus
 penelitian.
 Rumusan masalah hendaknya disusun secara singkat, padat, jelas,
 dan dituangkan dalam bentuk kalimatnya.
 10.4.Tujuan Penelitian
 Tujuan penelitian mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai
 dalam penelitian. Isi dan rumusan tujuan penelitian mengacu pada
 isi dan rumusan masalah penelitian. Perbedaannya terletak pada cara
 merumuskannya. Masalah penelitian dirumuskan dengan
 menggunakan kalimat tanya, sedangkan rumusan tujuan penelitian
 dituangkan dalam bentuk kalimat pernyataan.
 10.5.Manfaat Penelitian
 Pada bagian ini, manfaat penelitian berisi alasan kelayakan atas
 masalah yang diteliti. Manfaat Penelitian ditunjukan bagi
 pengembangan ilmu (teoritis) dan pelaksanaan pembangunan dalam
 anti luas (praktis).
 11. BAB II KAJIAN PUSTAKAKajian Pustaka memuat deskripsi teoritis tentang objek (variabel)
 yang diteliti. Untuk dapat memberikan deskripsi teoritis terhadap variabel
 yang ditelti, maka diperlukan adanya kajian teoritis yang mendalam. Di
 sini, peneliti dituntut mengintegrasikan teori yang dipilih sebagai landasan
 penelitian dengan hasil kajian mengenai temuan penelitian yang relevan.
 Jadi, pembahasan terhadap hasil penelitian tidak dilakukan secara
 terpisah, tetapi disatukan dalam satu bab dengan Kajian Pustaka.
 Bahan-bahan Kajian Pustaka dapat diangkat dari beberapa sumber
 seperti jurnal penelitian, disertasi, tesis, skripsi, laporan penelitian, buku
 teks, makalah, laporan seminar, diskusi ilmiah, terbitan resmi pemerintah
 dan lembaga--lembaga lain.
 Perlu ditegaskan di sini, pada bagian akhir Kajian Pustaka perlu
 ada bagian tersendiri yang berisi penjelasan tentang pandangan atau
 Kerangka Pemikiran yang digunakan peneliti berdasarkan teori-teori yang
 dikaji.
 Pemilihan bahan Pustaka yang disajikan berdasarkan pada 3 (tiga)
 kriteria, yaitu relevan, kelengkapan dan kemutakhiran (kecuali penelitian
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 sejarah). Relevansi, berkenaan dengan kecocokan antara variabel yang
 diteliti dengan teori yang dikemukakan. Kelengkapan, berkenaan dengan
 banyaknya sumber yang dibaca. Kemutakhiran, berkenaan dengan
 dimensi waktu. Makin baru sumber yang digunakan, maka akan semakin
 mutakhir teori.
 12. BAB III METODE PENELITIAN
 Pokok-pokok bahasan yang terdapat dalam bab Metode Penelitian
 paling tidak mencakup : (1) Pendekatan, (2) jenis penelitian yang
 digunakan (seperti eksploratoris, deskriptif, eksplanatoris, survai, historis,
 korelasional, komparasi), (3) Populasi dan Sampel (kuantitatif), (4)
 Sumber Data (Kualitatif), (5) Instrumen penelitian, (6) pengumpulan
 data, dan (7) Analisis data. Di samping itu, dilaporkan juga tentang uji
 validitas dan reliabilitas sepanjang memungkinkan.
 13. BAB IV HASIL PENELITIANDalam bab ini dilaporkan hasil-hasil penelitian. Penyajian mengikuti
 butir-butir tujuan, pertanyaan, atau hipotesis penelitian. Dalam menjawab
 masalah penelitian atau tujuan penelitian, harus disimpulkan secara
 eksplisit hasil--hasil yang diperoleh. Dengan kata lain, temuan-temuan
 dari variabel yang diteliti dituangkan secara singkat namun bermakna.
 Jadi, bahasan pada bagian ini dibatasi pada hal-hal yang bersifat faktual,
 tidak mencakup pendapat pribadi (interpretasi peneliti).
 Untuk penelitian kuantitatif, pengujian hipotesis hanya terbatas pada
 interpretasi atas angka statistik yang diperoleh dari perhitungan statistik.
 14. BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIANBagian ini menguraikan pembahasan hasil penelitian. Peneliti harus
 membandingkan atau menyandingkan temuan-temuan penelitian yang
 diperoleh dengan teori yang digunakan dan temuan empiris lain yang
 relevan. Dalam pembahasan ini diperlukan sikap ilmiah peneliti, yakni
 sikap tidak segan-segan mengemukakan hasil-hasil penelitiannya itu
 secara apa adanya tanpa meninggalkan tata krama ilmiah. Di samping
 itu, juga sikap bersedia dan terbuka mengemukakan sebab-sebab
 keanehan hasil penelitiannya jika hal itu memang terjadi.
 Jadi, dalam pembahasan hasil penelitian ini, penafsiran terhadap
 temuan penelitian dilakukan dengan menggunakan logika dan teori-teori
 yang ada (yang digunakan dalam penelitian).
 Sistematika Skripsi
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 15. BAB VI KESIMPULAN DAN SARANIsi Kesimpulan harus terkait langsung dengan rumusan masalah
 dan tujuan penelitian. Dengan kata lain, kesimpulan penelitian terkait
 secara subtantif dengan temuan-temuan penelitian yang mengacu pada
 tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan demikian, konsistensi
 isi dan tata urutan rumusan masalah, tujuan penelitian, hasil yang
 diperoleh dan kesimpulan penelitian tetap terpelihara.
 Dalam menuliskan kesimpulan dapat ditempuh dua cara berikut :
 1. Dengan cara butir demi butir, atau
 2. Dengan cara esei padat.
 Sementara Saran, hendaknya selalu bersumber pada temuan
 penelitian, pembahasan dan kesimpulan hasil penelitian. Saran
 hendaknya tidak keluar dari batas-batas lingkup penelitian.
 Saran yang baik dapat dilihat dari rumusannya yang bersifat rinci
 dan operasional. Artinya, jika orang lain hendak melaksanakan saran
 itu, ia tidak mengalami kesulitan dalam menafsirkan atau
 melaksanakannya. Saran dapat ditujukan kepada perguruan tinggi,
 lembaga pemerintah ataupun swasta, atau pihak lain yang dianggap layak.
 16. DAFTAR PUSTAKADaftar pustaka memuat semua sumber tertulis (buku, artikel jurnal,
 dokumen resmi, atau sumber-sumber lain dari internet) atau tercetak
 (misalnya Compact Disk, Video, film, atau kaset) yang pernah dikutip
 dan digunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah. Semua sumber tertulis
 atau tercetak yang tercantum dalam uraian harus dicantumkan dalam
 daftar pustaka. Di pihak lain, sumber-sumber yang tidak pernah
 dipergunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah tersebut atau tidak
 dikutip, tidak perlu dicantumkan dalam daftar pustaka, walaupun pernah
 dibaca oleh peneliti.
 Cara menulis daftar pustaka berurutan secara alfabetis tanpa nomor
 urut. Sumber tertulis/tercetak yang memakan tempat lebih dari satu
 baris, ditulis dengan jarak antar-baris satu spasi; sedangkan jarak antara
 sumber--sumber tertulis yang saling berurutan adalah dua spasi. Cara
 menulis Daftar Pustaka secara khusus dijelaskan pada bagian Teknik
 Penulisan.

Page 38
                        

27
 17. LAMPIRAN-LAMPIRANLampiran-lampiran berisi semua dokumen yang digunakan dalam
 penelitian dan penulisan hasil-hasilnya menjadi satu karya tulis ilmiah.
 Setiap lampiran diberi nomor urut sesuai dengan urutan penggunaannya.
 Di samping diberi nomor urut Lampiran ini juga diberi Judul Lampiran.
 18. RIWAYAT HIDUPRiwayat hidup dibuat secara padat dan hanya menyampaikan hal-
 hal yang relevan dengan kegiatan ilmiah, tidak semua informasi tentang
 yang bersangkutan. Cakupannya adalah : nama lengkap, tempat dan
 tanggal lahir, riwayat pendidikan, riwayat pekerjaan dan jabatan (bila
 telah bekerja), prestasi-prestasi yang pernah dicapai, dan karya ilmiah/
 publikasi yang telah dihasilkan atau diterbitkan. Riwayat hidup dapat
 dibuat dengan gaya butir perbutir dan dapat pula dibuat dengan gaya
 esei padat. Dalam skripsi, gaya yang kedua lebih tepat daripada gaya
 yang pertama.
 Sistematika Skripsi
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 BAB VIII
 TEKNIK PENULISAN
 Bagian ini diuraikan hal-hal tentang teknik penulisan, seperti
 sistematika penulisan, teknik pengetikan, cara menulis kutipan, sumber
 kutipan, cara menulis daftar pustaka, tabel dan gambar, bahasa dan ejaan,
 percetakan dan penjilidan.
 A. Sistematika Penulisan Skripsi1. Cara Pertama
 2. Cara Kedua
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 B. Teknik Pengetikan1. Skripsi lazimnya ditulis atau diketik dengan menggunakan jenis
 huruf Times New Roman dalam ukuran font 12.
 2. Jarak antar baris satu dengan berikut pada isi bab adalah dua spasi.
 3. Batas tepi kiri, tepi atas, tepi kanan, dan tepi bawah masing-masing
 adalah kurang lebih 4 cm, 4 cm, 3 cm, 3 cm.
 4. Alinea baru ditulis setelah gagasan pembicaraan beralih dari apa
 yang dibicarakan pada alinea sebelumnya. Pengetikan aline baru
 dimulai awal kalimat ditik menjorok masuk ke dalam, yakni lima
 atau enam pukulan (satu tab).
 5. Penulisan judul Bab ditulis dengan HURUF BESAR, sedangkan
 Sub Bab hanya setiap huruf awal, tanpa garis bawah dan tanpa
 titik, kecuali kata sambung.
 6. Cara penomoran dapat menggunakan salah satu cara dari kedua
 cara berikut :
 Cara Pertama
 Cara kedua
 7. Pengetikan naskah hanya menggunakan satu sisi kertas, tidak bolak
 balik.
 8. Judul tabel, ditulis sebelah atas tabel, sedangkan judul untuk bagan,
 diagram, dan gambar, ditulis di sebelah bawah.
 Teknik Penulisan
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 C. Cara Menulis Kutipan dan Sumber Kutipan1. Kutipan ditulis dengan menggunakan “dua tanda petik” jika
 kutipan itu merupakan kutipan pertama atau langsung dikutip dari
 penulisannya.
 Contoh :
 Durkheim (1968:17) menyimpulkan “angka bunuh diri dalam tiap
 masyarakat dari tahun ke tahun cenderung relatif konstan”.
 2. Jika kutipan itu diambil dari kutipan, maka kutipan tersebut ditulis
 dengan menggunakan ‘satu tanda petik’.
 Contoh :
 Menurut Parsons (Turner, 1978:51) analisis fungsional mencakup
 aspek ‘adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi, pemeliharaan pola
 dan pengendalian keterangan’.
 3. Jika bagian yang dikutip terdiri atas lima baris atau lebih, maka
 kutipan ditulis tanpa tanda kutip dan titik dengan jarak satu spasi.
 Contoh :
 Apa pokok pikiran yang terkandung dalam konflik? Gambaran
 Dahrendorf (1976:162) mengenai asumsi-asumsi utama teori
 konflik adalah sbb :
 1. Setiap masyarakat tunduk pada proses perubahan,
 perubahan ada di mana-mana,
 2. Konflik terdapat di mana-mana,
 3. Setiap unsur masyarakat memberikan sumbangan pada
 disintegrasi dan perubahan masyarakat,
 4. Setiap masyarakat didasarkan pada paksaan beberapa or-
 ang anggota terhadap anggota lain
 4. Jika dari bagian yang dikutip ada bagian kalimat yang hilang, maka
 penulisan bagian itu diganti dengan tiga buah titik (...).
 Contoh :
 Hasan (1986: 94) mengemukakan “manusia sebagai wujud yang
 dalam eksistensinya ... menemukan peluang untuk aktualisasi diri
 terus menerus bukannya sekedar dihanyutkan oleh realitas di
 sekitarnya”.
 5. Jika bagian yang hilang itu kalimat atau baris, maka kalimat atau
 baris yang dihilangkan itu diganti dengan titik-titik sepanjang satu
 baris.
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 Contoh :
 Gunawan (1986:126) berpendapat bahwa “manusia sebagai
 makhluk pribadi tidak dapat hidup dan menghayati eksistensinya
 secara wajar kecuali dengan hidup bersama-sama dengan
 sesamanya sebab, pada hakekatnya manusia adalah makhluk sosial
 ……………………………...”.
 6. Penulisan sumber kutipan ada beberapa kemungkinan seperti
 berikut :
 a. Jika sumber kutipan ditulis mendahului kutipan.
 Contoh :
 Maslow (1984:75) mengemukakan “salah satu kebutuhan
 manusia adalah kebutuhan akan kasih sayang”.
 b. Jika sumber kutipan ditulis setelah kutipan.
 Contoh :
 “Kebudayaan mencakup aturan-aturan yang berisikan
 kewajiban-kewajiban, tindakan--tindakan yang diterima dan
 ditolak, tindakan-tindakan yang dilarang dan tindakan-tindakan
 yang diijinkan” (Soekanto, 1980:77).
 c. Jika sumber kutipan merujuk sumber lain atas bagian yang
 dikutip.
 Contoh :
 Menurut Seers (Yosuf, 1977:276) pembangunan menekankan
 kepada tiga hal pokok, yaitu “mengurangi kemiskinan,
 mengurangi pengangguran dan juga mengurangi
 ketidakmerataan antar rakyat”.
 d. Jika penulis terdiri dari dua orang, maka nama keluarga kedua
 penulis tersebut harus disebutkan.
 Contoh :
 Koentjaraningrat dan Suparlan (1993: 2) mengatakan bahwa
 “sifat kebhinekaan pendudukan Indonesia merupakan gejala
 yang sudah ada sejak zaman dahulu”.
 e. Kalau penulisan lebih dari dua orang, maka yang disebutkan
 nama keluarga dari penulis pertama dan diikuti oleh et.al
 Contoh :
 Menurut Koentjaraningrat, et.al (1993:7) “walaupun tidak
 resmi, suku-suku bangsa di Indonesia yang beraneka ragam itu
 Teknik Penulisan
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 dibagi ke dalam tiga golongan, yaitu : (1) golongan suku bangsa,
 (2) golongan minoritas, dan (3) golongan masyarakat asing”.
 f. Jika masalah yang dikutip dibahas oleh beberapa orang dalam
 sumber berbeda.
 Contoh :
 Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa pembangunan
 adalah salah satu proses perubahan yang berlangsung secara
 terus menerus dan menyeluruh, yang mencakup tiga unsur
 utama yaitu pembangunan ekonomi, sosial dan kemanusiaan
 (Meier, 1960; Seers, 1969; Todaro, 1977; Hagen, 1978; Rogers,
 1978).
 g. Jika sumber kutipan itu adalah beberapa karya tulis dari
 penulisan yang sama.
 Contoh :
 McCleland (1961b;75) mengatakan bahwa “kalau dalam sebuah
 masyarakat ada banyak orang yang memiliki n-Ach yang tinggi,
 dapat diharapkan masyarakat tersebut akan menghasilkan
 pertumbuhan ekonomi yang tinggi”.
 h. Jika sumber kutipan itu tanpa nama, maka penulisan adalah
 Nn (noname) atau Tn (tanpa nama) diikuti tahun dan halaman
 (bila ada).
 Contoh :
 “Kebudayaan telah ada terlebih dahulu daripada lahirnya suatu
 generasi tertentu, dan tidak akan mati dengan habisnya usia
 generasi yang bersangkutan” (Tn, 1988:19).
 i. Jika yang diutarakan pokok-pokok pikiran seorang penulis, tidak
 perlu ada kutipan langsung, cukup dengan menyebut
 sumbernya. Atau, pokok-pokok pikiran itu disebut kutipan tak
 langsung yaitu mengemukakan dengan bahasa penulis sendiri
 tanpa tanda kutip dan terpadu dalam teks.
 Contoh :
 Masyarakat menurut Dahrendorf (1968) bermuka dua :
 Konsensus dan konflik, Integrasi dan pertentangan.
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 j. Sumber Kutipan dari bahasa Inggris
 Jika bagian yang dikutip adalah karya tulis dari bahasa Inggris
 (asing), maka penulisannya dengan huruf bahasa Inggris. Kalau
 yang dikutip mau diterjemahkan, maka terjemahannya ditulis/
 diletakkan dalam tanda kurung.
 Contoh :
 Redfield (1963:23) mengemukakan : Antropoligists have seen the
 primitive isolated community as several kinds of complete and self-con-
 tained system. It can be seen as a system of customs and institutions. It
 is sometimes seen, as in Benedict’s book, as the fundamental ideal of
 good and bad which guide a people’s life (= Para Antropolog telah
 melihat komunitas primitif terasing sebagai beberapa jenis
 sistem yang lengkap dan utuh dalam dirinya. Bisa dilihat sebagai
 dalam buku Benedict, sebagai ide-ide fundamental tentang yang
 baik dan buruk yang menjadi panduan kehidupan manusia).
 D. Cara Penulisan Nomor Halaman1. Untuk bagian awal (preliminary) diberi halaman dengan angka
 romawi kecil (i, ii, iii, iv, v, dst). Nomor halaman ditulis di tengan
 bawah, dengan jarak dua spasi dari teks atau footnote. Halaman
 pertama dimulai dari halaman judul.
 2. Untuk bagian inti diberi halaman dengan angka Arab (1, 2, 3, 4,
 5, dst) di kanan atas, kecuali nomor halaman bab baru yang
 ditulis di tengah bagian bawah halaman.
 3. Untuk bagian akhir (Daftar pustaka, Pernyataan Keaslian Tulisan,
 Lampiran-lampiran dan Riwayat Hidup) ditulis dengan
 menggunakan angka Arab (1, 2, 3, 4, 5, dst) di sudut kanan
 atas, kecuali untuk nomor halaman judul, yang ditulis di tengah
 bagian bawah halaman.
 E. Cara Menulis Angka (Numbering)Cara menulis angka dalam suatu kalimat adalah sebagai berikut :
 1. Ditulis dengan angka kata-kata apabila angka itu kurang dari
 sepuluh.
 Contoh :
 Dalam dua minggu ini mahasiswa Program Studi PPKN FKIP
 Unlam bekerja keras untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.
 Teknik Penulisan
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 2. Ditulis dengan angka Arab (1, 2, 3, 4, 5, dst) apabila angka
 tersebut 10 atau lebih.
 Contoh :
 Dari 12 Kandidat untuk Jabatan Rektor Unlam tersebut lima
 dinyatakan berhak mengikuti pemilihan tingkat akhir.
 F. Cara Menulis Singkatan (Abbreviation)Penulisan singkatan mengikuti aturan sebagai berikut :
 1. Untuk menyebutkan/penulisan pertama kali suatu nama harus
 ditulis lengkap dan kemudian dengan singkatan resminya dalam
 kurung.
 2. Untuk penulisan berikutnya singkatan resmi yang ada dalam
 kurung dapat digunakan tanpa perlu menuliskan kepanjangannya.
 Contoh :
 Dalam laporan Ketua Badan Perencanaan dan Pembangunan
 Daerah (BAPPEDA) Provinsi Kalimantan Selatan disebutkan
 bahwa Angka Kematian ibu tahun 2003 ialah 126 per 100.000
 kelahiran hidup.
 Dalam laporan Ketua BAPPEDA tersebut dinyatakan pula
 bahwa....
 G. Cara Menulis Daftar PustakaDaftar Pustaka merupakan daftar yang berisi buku, makalah, artikel,
 atau bahan lainnya yang dikutip baik secara langsung ataupun tak langsung
 dalam teks harus dicantumkan dalam daftar pustaka.
 Pada dasarnya, unsur yang ditulis dalam daftar pustaka secara
 berturut-turut meliputi :
 1. Tulis DAFTAR PUSTAKA ditulis di tengah halaman.
 2. Sebutkan nama pengarangnya (untuk orang Asing maupun or-
 ang indonesia dengan mendahulukan nama keluarga atau nama
 dibalik).
 3. Urut-urutan nama di dalam daftar pustaka mengikuti alfabet.
 4. Sebutkan tahun penerbitnya.
 5. Sebutkan nama judul karangan dan ditulis huruf miring.
 6. Sebutkan nama kota tempat penerbitnya.
 7. Sebutkan nama badan penerbitnya.
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 1. Sumber dari Buku
 a. Jika buku ditulis seorang saja
 Coser, LA, 1956. Functional of Social Conflic. Glencoe: The Free
 Press.
 b. Jika buku ditulis oleh dua atau tiga orang, maka semua nama ditulis
 Horton, Paul B dan Chester L Hunt, 1983. Sociology. Suffolk:
 McGraw-Hill.
 c. Jika buku ditulis lebih dari tiga orang, digunakan et.al (dicetak
 miring).
 Ritzer, George, et.al 1992. Contemporary Sociology Theory. NewYork:
 McGraw-Hill.
 d. Jika penulis sebagai penyunting.
 Koentjaraningrat (Eds), 1993. Masyarakat Terasing di Indonesia.
 Jakarta: PT. Gramedia.
 e. Jika sumber ini merupakan Karya tulis seseorang dalam suatu
 kumpulan tulisan banyak orang.
 Suparlan, Supardi. 1987. “Kebudayaan Timor”, dalam
 Koentjaraningrat (1987), Manusia dan Kebudayaan di Indonesia.
 Jakarta: Djambatan.
 f. Jika buku itu berupa edisi.
 Merton, Robert K. 1964. Social Theory and Social (third ed). New
 York: The Free Press
 g. Jika buku ditulis oleh orang yang sama dan diterbitkan dalam tahun
 yang sama.
 Coser; Lewis A. 1977a. The Functions of Social Conflict. New York:
 The Free Press.
 Coser, Lewis A. 1977b. Master of Sociological Thought. New York:
 Hancourt Brace Jovanovich.
 h. Buku Karya Terjemahkan
 Durkheim, Emile, 1971. Suicide: A Study in Sociology. Diterjemahkan
 dari bahasa Perancis oleh John A. Spaulding dan George Simpson.
 New York: The Free Press.
 2. Sumbernya JurnalSunarto, Kamanto,1996. “Perkembangan Sosiologi di Indonesia”. Jurnal
 Sosiologi Indonesia, No. 1 hlm 36-47.
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 3. Sumber di luar Buku dan Jurnala. Berupa Skripsi, Tesis atau Jurnal
 Wahyu, 2001. Kemampuan Adaptasi Petani Sistem Usaha tani Sawah
 Pasang surut dan irigasi Kalimantan Selatan. Disertasi pada
 Pascasarjana UNPAD Bandung. Tidak diterbitkan.
 b. Berupa Publikasi Departemen
 Departemen Pendidikan dan Kabudayaan, 1998. Kurikulum dan
 GBPP SMU 1993. Jakarta: Depdikbud Republik Indonesia.
 c. Berupa Dokumen
 Proyek pengembangan pendidikan Guru, 1983. Laporan Penilaian
 Proyek Pengembangan Pendidikan Guru. Jakarta: Depdikbud
 d. Berupa Makalah
 Wahyu, 2004. “Pembinaan Suku Bajau Rampa: Beberapa Alternatif
 Pendekatan”. Makalah pada Seminar Pembangunan 2004, Pemda
 Kabupaten Kota Baru.
 e. Berupa Surat Kabar
 Wahyu, 2006. Suku Dayak Mencari Jati Diri. Media Indonesia, 16
 September 2006, Hal 13.
 f. Surat Kabar Tanpa Penulis
 Jawa Post, 1995. Wanita Kelas Bawah lebih Mandiri, 22 April 1995,
 Hal 3.
 g. Dari Internet berupa karya Individual
 Hitchock, S., Carr, L. & Hall, W. 1996. A Survey of Stm Online
 Jurnals, 1990-9: The calm before the storm, (Online),
 (http:journal.ecs.soton.ac.uk/ survey/survey.html diakses 12 Juni
 1996).
 h. Dari Internet Berupa Artikel dari Jurnal
 Kumaidi, 1998. Pengukuran Bekal Awal Belajar dan Pengembangan
 Tesnya. Jurnal Ilmu Pendidikan, (Online), jilid 5, No. 4, (http://
 www. malang.ac.id diakses januari 2000).
 i. Dari Internet Berupa E-mail Pribadi
 Naga, dali S. ([email protected]) 1 oktober 1997. Artikel untuk
 JIP. E-mail kepada Ali Saukah (jippsi (@mlg.ywcn.or.id).
 j. Dari Internet berupa Bahan/Bahan Diskusi
 Summary Of Citting Internet Situs. NETTRAIN Discussion List,
 (Online), ([email protected], diakses 22
 Nopember 1995).
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 H. Penulisan Tabel1. Perkataan Tabel
 Perkataan “TABEL” ditik seluruhnya dengan huruf kapital tanpa
 garis bawah dan tanpa diakhiri tanda baca. Perkataan TABEL
 diletakkan di tengah-tengah halaman, centered.
 2. Judul Tabel
 Judul tabel ditik seluruhnya dengan huruf kapital atau huruf
 kapital hanya untuk setiap huruf pertama dan setiap kata judul
 tabel kecuali kata depan. Judul tabel ditik di bawah TABEL dengan
 jarak dua single space. Judul tabel yang panjang dan memakai
 lebih dari satu baris harus ditik sedemikian rupa sehingga
 membentuk piramid terbalik dengan jarak antara baris yang satu
 dengan yang lainnya satu single apace.
 3. Nomor Urut Tabel
 Nomor urut tabel menggunakan angka Arab. Nomor urut tabel
 dikelompokkan berdasarkan bab di mana tabel itu berada. Oleh
 karena itu angka pertama pada tabel akan menunjukkan nomor
 bab, kemudian angka yang mengikutinya merupakan nomor urut
 tabel pada bab bersangkutan. Angka petunjuk nomor bab dengan
 nomor urut tabel dipisahkan oleh titik. TABEL 3.2 mengandung
 arti tabel kedua dari bab 3.
 4. Isi Tabel
 Isi tabel ditik dalam kolom-kolom atau garis-garis yang
 menunjukkan pengelompokkan.
 5. Sumber Tabel
 Apabila tabel diambil dari Sumber tabel instansi, lembaga, kantor
 atau buku tertentu, maka di sebelah kiri tabel ditulis perkataan
 “SUMBER” dengan jarak satu single space dari tabel yang ada di
 atas. Setelah perkataan “Sumber” dibubuhi tanda titik dua yang
 diikuti dengan nama lembaga/asal yang menyimpan tabel
 bersangkutan.
 6. Penempatan Tabel
 Tabel harus diletakkan sesudah teks yang membicarakan/
 berhubungan dengan tabel bersangkutan; oleh karena itu tabel
 sedapat mungkin diletakkan pada halaman yang sama dengan teks
 yang membahas hal bersangkutan.
 Contoh :
 Teknik Penulisan
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 TABEL 4.1
 Curahan Waktu Kerja Per Hari di Desa Hinas Kiri
 Sumber: Hayatun Nisa Amelia, Mei 2005: 40
 I. Penyajian Gambar
 Yang termasuk gambar adalah gambar, grafik, foto, peta, lukisan,
 karikatur, dan diagram.
 1. Perkataan Gambar
 Perkataan “GAMBAR” ditik seluruhnya dengan huruf kapital
 tanpa garis bawah dan tanpa diakhiri tanda baca. Perkataan gambar
 diletakkan di tengah-tengah halaman, centered
 2. Judul Gambar
 Judul gambar ditik seluruhnya dengan huruf kapital atau huruf
 kapital hanya untuk setiap huruf pertama dari setiap kata judul
 tabel kecuali kata depan. Judul gambar di bawah kata GAMBAR
 dengan jarak dua single space. Judul gambar yang panjang
 memakai lebih dari satu baris harus ditik sedemikian rupa sehingga
 membentuk piramid terbalik dengan jarak antara baris yang satu
 dengan yang lainnya satu single space.
 3. Nomor Urut Gambar
 Nomor urut gambar menggunakan angka Arab. Nomor urut
 gambar dikelompokkan berdasarkan bab di mana gambar itu
 berada. Oleh karena itu angka pertama pada gambar akan
 menunjukkan nomor bab, kemudian angka yang mengikutinya
 merupakan nomor urut gambar pada bab bersangkutan. Angka
 penunjuk nomor urut gambar dipisahkan oleh titik. GAMBAR
 3.2 mengandung arti gambar kedua dari bab 3.
 4. Sumber Gambar
 Apabila gambar diambil dari sumber gambar pada instansi,
 lembaga, kantor atau buku tertentu, maka di sebelah kiri gambar
 ditulis perkataan “sumber” dengan jarak satu single space dari
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 gambar yang ada di atasnya. Setelah perkataan “Sumber” dibubuhi
 tanda titik dua yang diikuti dengan nama lembaga/asal yang
 menyimpan gambar itu bersangkutan.
 5. Penempatan Gambar
 Gambar harus diletakkan sesudah teks yang membicarakan/
 berhubungan dengan gambar bersangkutan. Oleh karena itu gambar
 sedapat mungkin diletakkan pada halaman yang sama dengan teks
 yang membahas hal bersangkutan.
 Contoh :
 GAMBAR 2.1
 Three Angles Pembangunan Indonesia
 Pembangunan Industri
 Sumber: Usman Pelly dan Asih menanti, Nopember 1994:37.
 J. Bahasa dan Tanda Baca1. Penggunaan Bahasa
 Penulisan karya ilmiah hendaknya menggunakan bahasa yang jelas,
 tepat, formal, dan lugas. Kejelasan dan ketepatan isi dapat
 diwujudkan dengan menggunakan kata dan istilah yang jelas dan
 tepat, kalimat yang tidak berbelit-belit, dan struktur paragraf yang
 runtut.
 Kelugasan dan keformalan gaya bahasa diwujudkan dengan
 menggunakan kalimat pasif. Kata-kata yang tidak emotif, dan tidak
 berbunga-bunga. Hindarilah penggunaan kata--kata seperti saya
 atau kami atau kita. Jika terpaksa menyebutkan kegiatan yang
 dilakukan oleh penulis sendiri, istilah yang dipakai bukan kami
 atau saya, melainkan penulis atau peneliti. Namun, istilah penulis
 atau peneliti seyogyanya digunakan sedikit mungkin.
 2. Penulisan Tanda Baca
 Penulisan tanda baca, kata, dan huruf mengikuti Pedoman Umum
 Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Pedoman Pembentukan
 Istilah, dan Kamus (kepustakaan Mendikbud, Nomor 0543/U/487,
 Teknik Penulisan
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 tanggal 9 September 1987). Berikut ini beberapa kaidah penting
 yang perlu diperhatikan. Titik (.), koma (,) tiitk dua (:), tanda seru
 (!), tanda tanya (?), dan tanda persen (%) diketik rapat dengan
 kalimat pendahulunya.
 Tanda kutip (“…”) dan tanda kurung () diketik rapat dengan huruf
 dari kata atau frasa diapit.
 Tanda hubung (-), tanda pisah (_), dan garis miring (/) diketik
 rapat dengan huruf yang mendahuluinya dan mengikutinya.
 Tanda sama dengan (=), lebih besar (>), lebih kecil (<), tambah
 (+), kurang (-), kali (x), bagi (:) diketik dengan spasi satu ketukan
 sebelum dan sesudahnya.
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 Akan tetapi, tanda bagi (:) yang dipakai untuk memisahkan tahun
 penerbitan dengan nomor halaman pada rujukan diketik rapat
 dengan angka yang mendahuluinya dan mengikutinya.
 Teknik Penulisan
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 LAMPIRAN-LAMPIRAN
 FORMAT PENILAIAN
 Lampiran 1. Format Penilaian Proposal Penelitian
 PENILAIAN SEMINAR PROPOSAL PENELITIAN SKRIPSI(diisi oieh Penguji Proposal)
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 Lampiran 2. Format Penilaian Ujian Skripsi
 PENILAIAN PENELITIAN SKRIPSI(diisi oleh Penguji Skripsi)
 Lampiran
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 LAMPIRAN-LAMPIRAN
 CONTOH-CONTOH PENULISAN SKRIPSI
 1. Sampul Luar
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 2. Logo (Lambang Unlam)
 3. Sampul Dalam
 Lampiran
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 4. Lembar Persetujuan Pembimbing Skripsi
 Skripsi oleh …………………. ini
 telah diperiksa dan disetujui untuk diuji
 Banjarmasin, …………………
 Pembimbing I
 (Nama Lengkap)
 NIP.
 Banjarmasin, ………………….
 Pembimbing II
 (Nama Lengkap)
 NIP.
 5. Lembar Persetujuan dan Pengesahan Skripsi
 Skripsi oleh …………………. ini
 Telah dipertahankan di depan dewan penguji
 Pada tanggal ………………….
 Dewan Penguji
 …………………., Ketua
 (Nama Lengkap)
 …………………., Sekretaris
 (Nama Lengkap)
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 …………………., Anggota
 (Nama Lengkap)
 …………………., Anggota
 (Nama Lengkap)
 …………………., Anggota
 (Nama Lengkap)
 Mengetahui, Mengesahkan
 Ketua Program Studi Ketua jurusan Pendidikan
 Pendidikan Kewarganegaraan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
 (Nama Lengkap) (Nama Lengkap)
 NIP NIP
 Lampiran
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 6. Pernyataan Keaslian Tulisan untuk Penulis Skripsi
 PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
 Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
 Nama :
 NIM :
 Program Studi : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
 Jurusan : Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
 Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNLAM
 Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang saya tulis ini benar-
 benar merupakan hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil
 alihan tulisan atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai hasil tulisan
 atau pikiran saya sendiri.
 Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil
 jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut.
 Hal-hal yang berkaitan dengan teknik penulisan, telah sesuai dengan
 Pedoman Penulisan karya Ilmiah Program Studi Pendidikan Pancasila
 dan Kewarganegaraan FKIP Unlam.
 Banjarmasin, …………
 Yang membuat pernyataan,
 Tanda tangan
 Nama terang
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 7. Abstrak untuk Skripsi
 ABSTRAK
 Leni Pujianti, 2003. Faktor faktor yang Menentukan Rendahnya Pendidikan
 Anak di Kelurahan Cempaka Kecamatan Cempaka Kota Banjarbaru.
 Skripsi Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
 jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Social FKIP Universitas
 Lambung Mangkurat. Pembimbing (I) Wahyu, (II) Zainul Akhyar.
 Kata kunci : pendidikan, bakat, minat, sifat, keluarga, masyarakat
 Pendidikan anak-anak di Kelurahan Cempaka rata-rata rendah dan
 bahkan ada yang sama sekali tidak sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
 mengetahui faktor bakat, minat, sifat anak, keluarga dan masyarakat
 terhadap rendahnya pendidikan anak. Di samping itu, juga untuk
 mengetahui hubungan yang signifikan di antara faktor bakat, minat, sifat
 anak, keluarga dan masyarakat terhadap rendahnya pendidikan anak di
 Kelurahan Cempaka.
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Teknik
 penarikan sampel yang digunakan adalah Cluster Sampling dan acak
 sederhana dengan menggunakan undian. Pengumpulan data dilakukan
 dengan teknik dokumentasi, wawancara dan angket (kuesioner). Analisis
 hasil penelitian yang dipakai adalah analisis deskriptif dan X2 (Chi-
 Square).
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor bakat, minat,
 keluarga dan masyarakat merupakan variabel yang mempengaruhi
 rendahnya pendidikan. Variabel bakat, sifat, minat, keluarga dan
 masyarakat memiliki hubungan yang signifikan.
 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disarankan agar pihak
 keluarga dan masyarakat meningkatkan peran dan dukungan yang positif
 terhadap pendidikan anak, misalnya partisipasi dalam pengadaan fasilitas
 fisik dan pembiayaan pendidikan. Bagi pemerintah sendiri, sebaiknya
 memberikan fasilitas fisik serta peningkatan kesejahteraan siswa dan
 guru.
 Lampiran
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 8. Sistematika Skripsi Hasil Penelitian Kuantitatif
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 9. Sistematika Skripsi Hasil Penelitian Kualitatif
 Lampiran
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 10. Sistematika Skripsi Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
 1. Daftar Tabel
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 L. Daftar Gambar
 M. Daftar Lampiran
 12. Jarak Antarbaris dan Pengetikan Teks
 Keterangan :
 *Huruf pertama alinea satu tab dari tepi kiri
 Lampiran
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 13. Ukuran Bidang Pengetikan
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 14. Penjilidan Skripsi
 15. Cover untuk Seminar Proposal Penelitian
 Lampiran
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 16. Lembar Pengesahan Seminar Proposal Penelitian
 PENGESAHAN PROPOSAL PENELITIAN
 17. Sistematika Usulan Penelitian Kuantitatif
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 18. Sistematika Usulan Penelitian Kualitatif
 20. Sistematika Usulan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
 Lampiran
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 21. Riwayat Hidup Penulis
 RIWAYAT HIDUP PENULIS
 Muhammad Ramadhan dilahirkan di Barabai tanggal 30 April
 1981, anak kedua dari tiga bersaudara, pasangan H. M. Hasbi U. dan
 Rahmawaty. Pendidikan Dasar dan Menengah telah ditempuh di
 Barabai. Tamat SD Negeri I Barabai tahun 1993. Sekolah di Pesantren
 Darul Istiqamah selama satu tahun yaitu tahun 1994, dilanjutkan ke
 SLTP Negeri 1 Barabai dan tamat pada tahun 1997 dan SLTA Negeri
 1 Barabai tahun 2000.
 Pendidikan berikutnya di tempuh di Program Studi Pendidikan
 Pancasila dan Kewarganegaraan FKIP UNLAM Banjarmasin tahun
 2006 sampai sekarang.
 Selama masih di bangku sekolah aktif dalam Organisasi Intra
 Sekolah (OSIS), di SLTP pernah menjabat sebagai Ketua OSIS periode
 2001-2003 dan di SLTA menjabat sebagai Wakil Ketua OSIS periode
 2004-2005. Selain itu juga aktif berorganisasi di luar sekolah,
 Pramuka, Karang Taruna, Remaja Mesjid Di samping itu pernah
 mengikuti lomba Siswa Teladan se-Hulu Sungai Tengah dan menjadi
 juara II. Juga mengikuti lomba Pekan Olahraga Pelajar Daerah
 (POPDA) se-Kalimantan Selatan dalam cabang olahraga Basket dan
 membawa Kabupaten Hulu Sungai Tengah menjadi Juara III pada
 tahun 1999-2000 di Banjarmasin. Pernah menjadi pemain Basket
 terbaik se-Hulu Sungai Tengah dalam kejuaraan Hari jadi Kabupaten
 Hulu Sungai Tengah
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